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 Salah satu produk peternakan yang memberikan sumbangan bagi tercapainya 

kebutuhan gizi masyarakat yaitu daging ayam kampung. Ayam kampung 

merupakan salah satu jenis ayam buras (bukan ras) atau ayam lokal asli Indonesia. 

Ayam kampung memiliki beberapa keunggulan, yaitu peluang pasar yang besar dan 

berkesinambungan, peternak yang membudidayakan secara intensif jumlahnya 

sedikit, harga jual tinggi dan relatif stabil, semakin lama pemeliharaan maka harga 

jual akan semakin mahal, untung besar dari sedikit populasi, dan relatif tahan 

terhadap beberapa penyakit dan memiliki kebanggaan beternak unggas lokal. 

Praktik Kerja Lapangan ini bertujuan menambah wawasan dan pengalaman 

bagi mahasiswa dibidang peternakan terutama usaha pembibitan ayam |kampung 

dan dapat menjadi media berlatih mahasiswa sebelum terjun ke dunia kerja.  

Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan di Warso Unggul Gemilang 

yang berlokasi di Jalan Cinagara, Desa Tangkil, Kecamatan Caringin, Kabupaten 

Bogor, Jawa Barat. PKL ini dilaksanakan selama 12 minggu dimulai dari tanggal 1 

Februari 2021 sampai dengan 30 April 2021. Metode pelaksanaan kegiatan Praktik 

Kerja Lapangan ini adalah mengikuti semua prosedur yang sudah ada sesuai jadwal 

dan ketetapan di perusahaan tersebut, melakukan pegamatan, serta pengambilan 

data data primer dan sekunder. 

Warso Unggul Gemilang merupakan peternakan yang bergerak di usaha 

pembibitan ayam kampung. Luas lahan yang dimiliki yaitu 3,08 ha dengan jumlah 

kandang 18 unit yang terbagi menjadi kandang ayam kampung periode starter 

sampai grower, layer dan karantina. Peternakan ini menggunakan jenis ayam 

kampung sentul dengan total populasi ± 17 000 ekor.  

Manajemen perkandangan yang digunakan di Warso Unggul Gemilang 

yaitu tipe kandang open house yang dibagi menjadi dua, yaitu kandang postal dan 

kandang baterai. Arah kandang menghadap dari timur ke barat. Seluruh kandang 

menggunakan tipe atap gable yang terbuat dari galvalum dan asbes dengan dinding 

kandang yang terbuat dari besi hollow dan kayu kelapa yang dilapis tirai kandang. 

Lantai kandang menggunakan semen halus yang dipadatkan dan semen yang 

dilapisi sekam padi (litter). Peralatan pemeliharaan yang digunakan adalah tempat 

pakan, tempat minum, alat penerangan, alat sanitasi, karung dan troli. Pada ayam 

kampung periode starter dibutuhkan chick guard dan pemanas, kemudian untuk 

periode layer dibutuhkan egg tray, spons kawat dan lap bersih. Setiap kandang 

didukung oleh pakan, perairan, pencahayaan dan peralatan penunjang. Aspek-aspek 

manajemen perkandangan tersebut memberikan kenyamanan bagi ayam sehingga 

dapat mengoptimalkan produksi dan performa ayam. 
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